PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI PAKAN BUATAN DAN

PAKAN ALAMI PADA IKAN LELE MUTIARA (Clarias gariepinus)

TERHADAP JUMLAH TELUR TERBUAHI DAN JUMLAH TELUR






METODOLOGI PENELITIAN  
3.1. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2018 – 15 September 
2018 bertempat di Laboratorium Perikanan Fakultas Pertanian-Peternakan 
Universitas Muhammadiyah Malang.  
3.2. Alat dan Bahan  
Penelitian tentang pengaruh pemberian kombinasi pakan buatan dan pakan 
alami (cacing tanah dan keong emas) pada jumlah telur terbuahi dan telur menetas 
ini memerlukan alat sebagai berikut:  
3.2.1 Alat  
Tabel 5. Alat   
No. Nama Alat Fungsi 
1.  Bak Fiber  Sebagai wadah indukan lele 
2. Aerator / blower Untuk meningkatkan DO 
3. Selang aerator Untuk mengalirkan gas kedalam air  
4. Batu aerasi  Untuk membuat gelembung gas di dalam air 
5. Wadah pakan  Untuk menyimpan pakan  
6.  Handly Counter  Untuk menghitung jumlah penetasan 
7. Kakaban  Untuk melekatnya telur 
8.  Beaker glass Untuk wadah sampel telur 
9.  Kamera/HP Untuk dokumentasi  
10.  Alat tulis  Untuk mencatat hasil penelitian 
11. Seser  Untuk mengambil lele (sampel) 
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12.  Pisau/gunting Untuk mencacah pakan alami 
13. Timbangan  Untuk menimbang lele dan kebutuhan pakan  
14. Thermometer  Untuk mengukur suhu perairan 
15.  DO meter  Untuk mengukur DO 
16. pH pen Untuk mengukur pH perairan 
 
3.2.2 Bahan  
Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
Tabel 6. Bahan  
No. Nama Bahan Keterangan  
1. Induk Ikan lele mutiara  Objek yang diteliti  
2. Cacing tanah  Pakan alami 1 
3. Keong emas  Pakan alami 2 
4.  Pelet Pakan Ikan  
5. Karet Pengait waring 
6.  Waring  Penutup kolam 
7.  Ovaprim Hormon perangsang pemijahan 
8. Spuit Menyuntikkan ovaprim ke ikan 
9. Bulu Ayam  Mengaduk/mencampurkan telur dan sperma 
 
3.3. Batasan Variabel  
1. Induk Ikan Lele Mutiara  
Induk ikan lele mutiara yang digunakan dalam penelitian ini adalah induk 
ikan lele mutiara bersertifikasi dari BPPI Sukamandi berumur 12 bulan – 16 bulan 
yang memiliki berat berkisar 800-1500 gram. Induk ikan lele mutiara didapatkan 




2. Pakan Buatan (pelet) 
Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu 
berdasarkan pertimbangan kebutuhannya. Pelet yang digunakan merupakan pelet 
produksi PT. Central Protein Prima yakni Hi Pro Vite 782.  
3. Pakan Alami Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) 
Cacing tanah merupakan hewan melata bersegmen, memiliki lender, 
prostamium, tidak bergigi dan bernapas menggunakan kulitnya. Kandungan nutrisi 
yang tinggi yakni protein mencapai 60-70%. Cacing tanah didapat dari 
pembudidaya di sekitar Malang.  
4. Pakan Alami Keong Emas (Pomacea canaliculata) 
Keong emas merupakan hewan yang sering dianggap sebagai hama dan 
sangat menyulitkan untuk para petani, namun disisi lain keong emas ini juga 
mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan 
pakan ikan, sehingga sekarang keong emas ini dijadikan salah satu pakan alternatif 
untuk budidaya ikan. Keong emas yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan 
dari penjual di daerah Gadang maupun Blimbing – Malang.  
5. Fertilisasi  
Fertilisasi atau pembuahan merupakan proses dimana sel telur telah 
terbuahi oleh sel sperma. Dimana fertilisasi pada ikan umumnya berlangsung secara 
eksternal (pembuahan di luar tubuh).  Pada penelitian ini pemijahan dilakukan 




6. Jumlah Penetasan (Hatching rate) 
Jumlah penetasan (hatching rate) merupakan presentase telur dari awal 
fertilisasi hingga telur yang menetas menjadi larva.  
3.4. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen sesuai 
pernyataan Sugiyono (2011) metode eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi terkendali. Latipun (2002), penelitian eksperimen merupakan penelitian 
yang dilakukan dengan memanipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat 
manipulasi tersebut terhadap perilaku individu yang diamati.  
3.4.1 Perlakuan  
Penelitian ini dilakukan dengan memelihara ikan lele mutiara pada bak fiber ukuran 
1,5x1x0,4 m (volume 600 L) dengan padat tebar 3 ekor induk betina ikan lele 
mutiara tiap bak fiber. Induk ikan lele mutiara yang dipelihara telah mencapai 
tingkat kematangan gonad III dan di treatment dengan pemberian kombinasi pakan 
buatan dan alami yakni perlakuan 1 dengan pemberian pelet 25% dan Keong Emas 
75% sedangkan perlakuan 2 dengan pemberian pelet 25% dan Cacing Tanah 75% 
hingga mencapai tingkat kematangan gonad IV dan siap dipijahkan. Perlakuan 
tersebut mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Diana 
Chilmawati, dkk (2014) tentang Pengaruh Kombinasi Pakan Buatan Dan Pakan 
Alami, Cacing Tanah, Terhadap Efisiensi Pakan, Peningkatan Haemocyte Darah, 
Pertumbuhan Dan Survival Rate Lele Dumbo. Pemijahan dilakukan secara buatan 
dengan penyuntikan ovaprim. Perlakuan berupa kombinasi pakan buatan dan alami 
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dilakukan dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Pemberian pakan dilakukan sekali 
dalam sehari yakni pada pukul 17.00 WIB dengan pakan yang diberikan sebanyak 
2% dari biomassa induk ikan lele mutiara. 
3.4.2 Denah Penelitian   
  Adapun denah percobaan penelitian ikan lele mutiara dapat diliat pada 
gambar 5 dan gambar 6, sebagai berikut: 
Gambar 5. Denah perlakuan pemberian pakan  
A1 A2 A3 A4 A5 A6 
 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 
A7 A8 A9 A10 A11 A12 A7 A8 A9 A10 A11 A12 
A13 A14 A15   A13 A14 A15  
 a)   b)  
Gambar 6. Denah akuarium pengambilan data FR dan HR. a) Denah Cacing 
Tanah b) Denah Keong Emas  
Keterangan : 
P1-P2  : Perlakuan 1 dan perlakuan 2 
U1-U3  : Ulangan 1 sampai ulangan 3 
A1-A15 : Data ke 1 sampai data ke-15 
 
3.5. Prosedur Penelitian  
3.5.1. Persiapan Wadah  
Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bak fiber sebanyak 6 
unit untuk pemeliharaan indukan ikan lele mutiara dan 30 akuarium (40x30x15 cm) 




















digunakan dicuci dengan sabun terlebih dahulu kemudian bilas hingga wadah 
bersih dan kering. Peletakan wadah penelitian diletakkan sesuai denah percobaan 
(gambar 5). Setelah wadah (bak fiber) kering diisikan air tawar yang telah 
diendapkan selama 24 jam untuk mengurangi kandungan kaporit dalam air, 
kemudian pada masing-masing wadah dilengkapi dengan aerasi dan suhu dikontrol 
sehingga tidak lebih dari 30oC.  Pengelolaan kualitas air selama penelitian 
dilakukan dengan cara menguras ¾ air tiap minggunya dan pengukuran kualitas air 
(suhu dan pH) 3 hari sekali pada pagi dan sore.   
3.5.2. Persiapan Induk Ikan Lele Mutiara 
Seleksi induk dilakukan dengan pemilihan induk secara kualitatif dan 
kuantitatif. Kriteria induk ikan lele mutiara menurut SNI : 01- 6484.1 – 2000 tertera 
dalam Tabel 7 dan Tabel 8 sebagai berikut. 
Tabel 7. Kriteria Kualitatif Induk Ikan Lele Mutiara 
No. Parameter Induk Jantan dan Betina 
1. Asal  Hasil pembesaran benih sebar yang berasal 
dari induk ikan kelas induk dasar 
2. Warna  Bagian atas kepala bewarna hijau kehitaman 
(TC 609), bagian punggung atas sampai 
pangkal ekor bewarna hijau kecoklatan (TC 
605 kearah TC 079) dengan loreng bewarna 
coklat kehitaman (TC 537 kearah TC 618), 
mulai kepala bagian bawah sampai ke pangkal 
ekor bewarna putih keruh  
3. Bentuk Tubuh  Bagian kepala pipih horizontal, bagian badan 
bulat memanjang dan bagian ekor pipih 
vertical 
4. Kesehatan  Anggota atau organ tubuh lengkap, tubuh tidak 
cacat dan tidak ada kelainan bentuk, alat 
kelamin tidak cacat (rusak), tubuh tidak 
ditempeli jasad pathogen, insang bersih, tubuh 
tidak bengkak/memar dan tidak berlumut, 
tutup insang normal dan tubuh berlendir 
5. Gerakan  Lamban dan jinak 
Sumber : SNI : 01- 6484.1 - 2000 
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Tabel 8. Kriteria Kuantitatif Induk Ikan Lele Mutiara 
No. Kriteria  Satuan  
Jenis Kelamin  
Betina  Jantan 
1. Umur induk Bulan 12 - 15 8 – 12 
2. Panjang standart cm 38 - 40 40 – 45 
3. Bobot  g/ekor 400 - 500 500 – 750 
4. Fekunditas  Butir/kg 50.000 – 100.000 - 
5. Diameter telur mm 1,4 – 1.5 - 
Sumber : SNI : 01- 6484.1 - 2000 
 
3.5.3. Persiapan Pakan  
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan (pelet) 
dari PT. Central Protein Prima, cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan keong emas 
(Pomacea canaliculata), dimana pakan tersebut akan di kombinasikan dengan 
pelet. Sebelum diberikan kepada indukan ikan lele mutiara, keong emas terlebih 
dahulu di rebus agar memudahkan induk ikan lele dalam mencerna nya, sedangkan 
untuk cacing sebelum diberikan kepada indu ikan lele mutiara terlebih dahulu 
dipotong pendek-pendek. Pakan alami didapat dari pembudidaya di wilayah sekitar 
malang-blitar sedangkan pelet didapat dari toko perikanan di Batu.  
3.6. Pengambilan Data  
Penelitian ini meliputi dua parameter untuk dianalisa datanya yakni 
parameter utama (primer) berupa meliputi Jumlah Pembuahan (Fertilitation rate) 
dan Jumlah Penetasan (Hatching rate), sedangkan untuk parameter sekunder 
berupa kualitas air yang meliputi  suhu, dan pH. Data suhu dan pH diambil setiap 
hari selama penelitian sedangakan data jumlah fertilisasi dan jumlah penetasan 
diambil setelah terjadi proses pemijahan. Uraian pengambilan data sebagai berikut:  
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a. Jumlah Telur Terbuahi (Fertilization) 
 Persiapan wadah (akuarium) sebanyak 30 buah (40x30x15cm) (gambar 6) 
 Pengisian air sebagai media (3/4 dari wadah atau 15cm) 
 Penebaran sampel telur (5 gram/akuarium)  
 Pengamatan telur terbuahi setelah 1-3 jam penebaran, pengamatan ini 
dilakukan dengan mata telanjang menggunakan senter yang diarahkan pada 
telur ikan lele mutiara kemudian menghitung jumlah telur yang terbuahi. Telur 
yang terfertilisasi akan bewarna bening/transparan dan apabila telur pucat 
buram maka menandakan telur tersebut telah mati/tidak terfertilisasi 
b. Jumlah Telur Menetas (Hatching) 
 Mempersiapkan alat dan bahan 
 Mengambil sampel 1 liter air pada masing-masing akuarium 
 Menghitung jumlah telur yang telah menetas kemudian dihitung dengan rumus 
volumetrik menurut Affan dan Muhammadar (2011) 
3.7 Metode Analisa Data 
Analisis data jumlah fertilisasi dan jumlah penetasan diolah secara statistik 
menggunakan Independent sample t-test dengan nilai kolerasi 0,05 (95%) untuk 
mengetahui perbedaan nilai rata-rata antara perlakuan pemberian pakan cacing 
tanah dengan perlakuan pemberian pakan keong emas. Menurut Sudjono (2005) 
Prinsip pengujian uji ini adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok data, 
sehingga sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus diketahui apakah 











F  = nilai F hitung 
S1
2  = nilai varian terbesar  
S2
2  = nilai varian terkecil 
 
Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance) apabila F-
Hitung < F-Tabel dan sebaliknya jika varian data dinyatakan tidak sama (enequal 
variance) apabila F-Hitung > F-Tabel.  
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Uji t untuk varian yang tidak sama (enequal variance) menggunakan 













n1  = Jumlah sampel dengan varian yang lebih tinggi 




a. Jumlah Telur Terbuahi (Fertilization)  
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Fertilitas adalah kemampuan sperma ikan untuk mampu membuahi telur. 
Telur yang terbuahi dan yang tidak terbuahi dihitung kemudian dilanjutkan dengan 
menghitung fertilitas menggunakan rumus (Gilbert S.F, 2000) sebagai berikut:   
  = 
𝛴 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖 
𝛴 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟
b. Jumlah Telur Menetas (Hatching)
Jumlah penetasan (Hatching Rate) menunjukkan persentase telur dari awal
fertilisasi hingga telur yang menetas. Affan dan Muhammadar (2011) untuk 
menghitung telur terbuahi dapat menggunakan metode volumetric dengan rumus 
sebagai berikut:  
  = 
𝛴 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x volume total 
c. Parameter Penunjang
Parameter penunjang dalam penelitian ini meliputi pengukuran kualitas air 
yang dilakukan setiap hari meliputi suhu, dan pH. 
